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ABSTRAK


Stigma sosial adalah suatu penolakan masyarakat kepada suatu komunitas tertentu, sehingga hal tersebut memberikan mereka suatu isolasi sosial. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan komunitas tertentu adalah para pemukim tanah sengketa yang mendapatkan stigma dari masyarakat sekitarnya. Terdapat tiga rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, pertama bagaimana karakteristik sosial ekonomi  warga Bendul Merisi Jaya RW.12 yang berstatus sebagai pemukim tanah sengketa, kedua apa jenis stgima yang diterima warga Bendul Merisi Jaya RW.12 yang berstatus sebagai pemukim tanah sengeketa, ketiga mekanisme survival warga Bendul Merisi Jaya RW.12 untuk dapat tetap bertahan hidup di perkotaan Surabaya.


Sebagai pondasi penelitian ada dua teori yang digunakan sebagai alat analisis dalam penelitian ini. Diantaranya teori stigma Erving Goffman dan teori mekanisme survival James Scott, Carner, Ellis.      


Dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan tipe penelitian deskriptif. Penarikan sampel yang dilakukan berdasarkan teknik purposive sampling. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan wawancara terstruktur untuk mendukung metode kuantitatif, dimana data yang dihasilkan akan dikuantifikasi untuk dianalisis. Dan wawancara tidak terstruktur untuk mendukung metode semi-kualitatif dengan menggunakan pedoman indepth interview untuk mengantisipasi temuan dan melengkapi data.


Akhirnya dari data yang telah dianalisis akan dapat diamati, dan kemudian disimpulkan bahwa warga Bendul Merisi Jaya RW 12 memiliki karakteristik sosial ekonomi yang tergolong rendah. Stigma yang diterima warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah sebagai “perebut tanah orang” dan juga “pemukiman tempat orang berperilaku menyimpang”. Cara yang dilakukan oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk dapat bertahan hidup adalah dengan cara hidup hemat, menabung, hingga mencari pinjaman.

Kata kunci : stigma, mekanisme survival, tanah sengketa

ABSTRACT

Social stigma is a denial of the public to a particular community, so it gives them a social isolation. In this study is a particular community is the settlers get the land dispute of the stigma surrounding community. There are three research question in this study is, first how the socio-economic characteristics of  Bendul Merisi Jaya residents RW.12 status as a settler land dispute, two what kind stgima received Bendul Merisi Jaya residents RW.12 status as a settler land dispute, three mechanisms survival Bendull Merisi Jaya resident RW 12 to survive in urban Surabaya.
As the foundation of research, there are four theories used as an analytical tool in this study. Among stigma theory Erving Goffman and theory of the survival mechanism of James Scott, Carner, Ellis.

And methods used in this research is to use a quantitative approach and descriptive research type. Sampling conducted by purposive sampling technique. And data collection techniques used were structured interview questionnaire to support quantitative methods, where the data generated will be quantified for analysis. And unstructured interviews to support the semi-qualitative method using in-depth interview guidelines to anticipate the findings and complete data.
Finally, from the data that has been analyzed will be observed, and then concluded that the of Bendul Merisi Jaya resident RW 12 has a socio-economic characteristics is low. Stigma received Bendul Merisi Jaya resident RW 12 is the "land of the usurper" and "settlement where the deviant behavior". Ways in which the citizens of Bendul Merisi Jaya RW 12 in order to survive is to live frugally, save money, to get a loan.
Keywords: stigma, survival mechanisms, land dispute
Pendahuluan
Urbanisasi merupakan salah satu proses yang tercepat diantara perubahan-perubahan sosial di seluruh dunia. Transformasi-transformasi sosial dan demografis bersamaan dengan tumbuhnya penduduk kota dunia sebanyak lebih dari dua kali lipat antara tahun 1950 – 1960 (dari kira-kira 313 juta menjadi 655 juta orang). Sekitar tahun 1975 penduduk kota di dunia jauh di atas garis 1.000 juta. (Evers, Hans Dieter 1979:49) 
  Permasalahannya adalah peningkatan jumlah penduduk tidak diiringi pula dengan bertambahnya infrastruktur yang ada di kota seperti dalam bidang perumahan, kesehatan. Selain itu masyarakat desa yang melakukan migrasi ke kota cenderung memiliki pendidikan yang rendah, keahlian yang minim, dan juga kondisi perekonomian yang tergolong rendah. Padahal persaingan pekerjaan di perkotaan sangatlah keras, begitu banyak orang-orang yang memiliki pendidikan tinggi dan memiliki berbagai keahlian, sehingga sulit bagi para migran untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Dan lebih parahnya lagi semakin banyak pengangguran di Indonesia, dari orang-orang yang tidak berpendidikan tinggi hingga orang-orang yang telah menempuh bangku perkuliahan. Hal tersebut semakin memperburuk keadaan kota. Hal ini semakin diperkuat dengan pernyataan para ahli bahwa “kota-kota tak lagi dipandang sebagai pusat-pusat perubahan, tetapi sebagai daerah-daerah kritis”(Evers, Hans Dieter 1979:49)

Masalah yang paling menonjol dalam proses urbanisasi adalah dalam dimensi spasial. Para pendatang baru tidak mampu untuk mendirikan rumah-rumah yang layak serta menempatkan diri dalam bagian-bagian yang kotor (shanty towns) atau bagian pinggiran kota. (Pardoko 1987: 33 ). Masyarakat yang tinggal di pinggiran kota tidak terorganisir dengan baik, karena kurang adanya nilai-nilai dan norma yang telah disepakati bersama. Masyarakat kota berasal dari daerah yang berbeda-beda sehingga nilai-nilai dan norma yang dimiliki juga berbeda. Namun semakin lama nilai dan norma yang dimiliki oleh masyarakat kota semakin luntur, hal tersebut disebabkan karena kurangnya kontrol sosial di dalam masyarakat. Lunturnya nilai dan norma dalam masyarakat yang diikuti dengan lemahnya kontrol sosial dalam masyarakat membuat kesempatan bagi sekelompok orang untuk berperilaku menyimpang. Hal tersebut seperti pernyataan yang diungkapkan oleh Tuti Budirahayu (2009) bahwa “wilayah-wilayah perkotaan yang mengalami disorganisasi sosial biasanya terjadi di daerah kumuh. Di wilayah tersebut nampak adanya anggota-anggota masyarakat yang lebih banyak berperilaku menyimpang.” Seperti halnya yang diungkapkan oleh Robert K. Merton mengenai teori anomie. Teori anomie memiliki asumsi bahwa tujuan-tujuan yang hendak dicapai masyarakat lebih banyak, dari pada cara-cara dalam mencapai tujuan tersebut. Berbagai cara dilakukan oleh individu dalam masyarakat untuk mencapai tujuan tersebut. Terdapat individu yang memilih untuk menggunakan cara-cara yang sah dalam mencapai tujuan yaitu dengan menempuh pendidikan, bekerja keras, tetapi juga terdapat individu dalam masyarakat yang memilih untuk menggunakan cara-cara yang tidak sah dalam mencapai tujuan tersebut, yaitu dengan mencuri dan merampok. Cara-cara yang tidak sah, yang dilakukan oleh individu tersebut menyebabkan timbulnya stigma. Stigma negatif diberikan kepada orang-orang yang berperilaku menyimpang.

Stigma diterima oleh warga yang tinggal di Bendul Merisi Jaya RW 12. Hal tersebut disebabkan karena terdapat beberapa warga Bendul Merisi Jaya RW 12 yang berperilaku menyimpang. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi :
1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi  warga Bendul Merisi Jaya RW.12 yang berstatus sebagai pemukim tanah sengketa?

2. Apa jenis stgima yang diterima warga Bendul Merisi Jaya RW.12 yang berstatus sebagai pemukim tanah sengeketa?

3. Mekanisme survival warga Bendul Merisi Jaya RW.12 untuk dapat tetap bertahan hidup di perkotaan Surabaya?

Di dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan tipe penelitian deskriptif. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah peneliti mencoba memberikan gambaran tentang kehidupan pemukim tanah sengketa yang tinggal dan menetap di tanah sengketa yang berada di daerah Bendul Merisi Jaya RW 12, khususnya melihat bagaimana stigma yang diterima warga, yang tinggal dan menetap di Bendul Merisi Jaya RW 12 dan juga faktor-faktor apa saja yang membuat warga Bendul Mersi Jaya RW 12 dapat bertahan hidup di kota Surabaya. 

Kerangka Teoritik
Teori dorong-tarik

Teori dorong-tarik (push-pull theory) diintrodusir oleh Everett S. Lee pada tahun 1966. Menurut Lee terdapat empat faktor yang berpengaruh terhadap keputusan seseorang untuk bermigrasi, yaitu (1) faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, (2) faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan, (3) faktor rintangan, dan (4) faktor-faktor pribadi. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal maupun di daerah tujuan dapat bersifat negatif, positif, maupun netral bagi migrasi. Faktor positif (+) di daerah asal berarti mempunyai daya dorong terhadap seseorang untuk pergi meninggalkan daerah tersebut, sebaliknya faktor positif (​+) di daerah tujuan berarti mempunyai daya tarik terhadap seseorang untuk datang ke daerah tersebut. Sedangkan faktor negatif (-) di daerah asal akan berfungsi sebagai penghambat seseorang untuk pergi ke daerah lain. Begitu pula faktor negatif (-) di daerah tujuan adalah faktor yang tidak disenangi oleh seseorang, dengan demikian juga akan mengahambat masuknya seseorang ke daerah tersebut. Faktor netral (0) pada dasarnya tidak berpengaruh terhadap seseorang untuk bermigrasi. 


Penilaian seseorang terhadap suatu faktor tertentu dapat positif (+), negatif (-), atau netral (O). Hal ini bergantung pada keadaan pribadi orang tersebut yang dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, kebutuhan, dan sifat-sifat pribadi. Begitu pula persepsi seseorang terhadap faktor penghalang-berbeda dengan orang lain. Beberapa jenis faktor penghalang adalah jarak, penghalang alami (natural barriers), biaya perjalanan, peraturan atau undang-undang imigrasi, besarnya anggota keluarga.
Walaupun teori Lee ini bersifat umum, namun mudah dioperasikan, dan dapat menerangkan fenomena migrasi dalam segala bentuknya.(Hs, Sunarto 1985:22-23)
Pandangan konvensional yang berkenaan dengan urbanisasi adalah sebagai berikut:

a.) Squtter settlements sebenarnya dihuni oleh penduduk desa langsung dari daerah-daerah pertanian.

b.) Mereka tidak terorganisasi dengan baik.

c.) Mereka membentuk slums yang penuh dengan tindak kejahatan, prostitusi, kenakalan anak, keluarga-keluarga yang pecah, kelahiran tak syah dan sebagainya.

d.) Mereka merupakan beban berat bagi perekonomian negara, perguruan tinggi.

e.) Mereka tidak berpartisipasi dalam kehidupan kota, (buta huruf, pendidikn rendah)

f.) Mereka merupakan desa petani di dalam wilayah perkotaan.

g.) Mereka merupakan persemian yang baik untuk agitasu politik, terutama komunisme ( H, Pardoko R. 1987:30 )  
Teori Emile Durkheim

Mengemukakan teori tentang solidaritas mekanis (mechanistie solidarity) yaitu masyarakat yang di golongkan sebagai masyarakat yang terikat secara homogen kedalam kesatuan-kesatuan sosial yang bersifat represif (menekan/memaksa) dimana setiap pelanggaran terhadap peraturan-peraturan yang ada selalu dikaitkan dengan sanksi hukuman, dan juga mempunyai sifat vitalism dan kaku terhadap hal-hal baru. Selain itu terdapat juga solidaritas yang organis (organic solidarity) yaitu sekelompok individu sebagai masyarakat yang telah terbuka dalam melihat dunia luar (globalisasi) dan juga antar individu saling mengisi dengan kata lain telah terwujud bentuk pembagian kerja sehingga masyarakatnya lebih memiliki sifat mandiri dan jika terdapat pelanggaran terhadap aturan yang ada selalu dikaitkan kepada yang sifatnya restitutif (memulihkan). Tak ketinggalan pula tokoh Emile Durkheim mengemukakan tentang kesadaran kolektif (conscience collective) yang dibagi lagi menjadi dua bentuk diantaranya Exterior (kesadaran kolektif tersebut berada di luar individu dari anggota-anggota masyarakat), dan yang kedua adalah Constraint (kesadaran kolektif yang mamiliki sifat memaksa pada semua pelanggaran terhadap aturan-aturan di masyarakat)

Teori Max Webber

Max webber mengemukakan 4 tipe tindakan sosial, yaitu apa yang disebut dengan :

Zweck rational    

      Rational Action

Wert rational 

Affectual


      Traditional Action

Traditional


Zweck Rational merupakan suatu tindakan sosial yang melandaskan diri kepada pertimbangan-pertimbangan manusia secara rasional dalam menghadapi lingkungan eksternalnya. Sedangkan Wert Rational adalah suatu tipe tindakan sosial yang juga rasional namun bedanya adalah menyandangkan diri pada nilai-nilai absolut tertentu.


Affectual mempunyai pengertian suatu tindakan sosial yang timbul karena dorongan suatu motivasi yang sifatnya emosional. Sedangkan Traditional adalah tipe tindakan sosial yang didorong dan berorientasi pada tradisi masa lampau atau nenek moyang.


Teori Robert K.Merton


Robert K.Merton melihat sebuah masyarakat secara struktural dan terdapat packing order (seperangkat peran mengenai siapa menguasai siapa). Dalam masyarakat akan terjadi dua pola perkembangan struktur kekuasaan, yaitu :

· Pyramidal Power Structure yaitu biasanya merupakan suatu masyarakat yang belum/sedang berkembang. Di sini mereka yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain (berkedudukan sebagai pemimpin) jumlahnya lebih sedikit daripada yang dipengaruhi. 
· Diamond Shape Power Structure yaitu masyarakat yang sudah berkembang dengan baik. Dimana spesialisasi telah berkembang pula. Pada umumnya memiliki suatu struktur kekuasaan yang bersegi banyak (diamond shape). Dalam bentuk masyarakat seperti ini tumbuh dan berkembanglah suatu tipe kepemimpinan yang pengaruh kekuasaannya terbatas pada suatu bidang spesialisasi tertentu saja. 

Teori Ferdinand Tonnies   


Ferdinand Tonnies juga menyebutkan dalam teorinya bahwa di dalam masyarakat terdapat hubungan berupa “Gemeinscaft (patembayan)” dan “Gesellscaft (paguyuban)”. Keduanya mempunyai arti sebagai berikut :

1. Gemeinscaft adalah tipe masyarakat yang mendasarkan hubungan-hubungannya atas dasar ikatan perasaan. Dikuasai oleh kesatuan ide serta emosi yang timbul karena para anggota masyarakat yang bersangkutan saling menyukai. Memiliki kesamaan pengalaman dan sejarah.

2. Gesellscaft merupakan tipe masyarakat yang didasari oleh kehendak yang rasional. Rasionalitas dipertimbangkan dalam usaha mendapatkan keuntungan atau kerugian. Kepentingan pribadi para individu lebih menonjol. Bentuk hubungan kontraktual. Kepemilikan pribadi, dan sebagainya.
Teori Stigma Erving Goffman

Setiap Stigma Goffman (1963) tertarik pada jurang pemisah antara apa yang seharusnya dilakukan seseorang “identitas social virtual” dan apa yang sebenarnya dilakukan seseorang “identitas social actual”. orang yang mempunyai jurang pemisah antara dua identitas ini distigmatisasikan. Buku tersebut memusatkan perhatian pada interaksi dramaturgis antara aktor yang terstigma dan yang normal. 
Sifat interaksi itu tergantung pada stigma yang mana di antar dua jenis stigma yang terdapat pada diri seorang aktor. Dalam kasus stigma diskredit (discredit stigma), aktor menganggap perbedaan telah diketahui oleh anggota penonton atau jelas bagi mereka (contoh, orang yang tubuh bagian bawahnya lumpuh atau kehilangan anggota badan). Stigma diskreditabel (descriditable stigma) adalah stigma yang perbedaannya tak diketahui oleh anggota penonton atau tak dapat dirasakan oleh mereka (misalnya, seorang homoseksual). Masalah dramaturgis mendasar bagi seseorang yang mempunyai stigma terdiskreditkan adalah pengelolaan ketegangan yang dihasilkan oleh fakta bahwa orang mengetahui masalahnya. Masalah dramaturgis mendasar bagi seseorang yang mempunyai stigma diskreditabel adalah pengelolaan informasi sedemikian rupa sehingga masalahnya tetap tak diketahui oleh orang lain. (Ritzer, George and Goodman, Douglas J  2003:303-304)
Goffman (1963) ada tiga jenis stigma, yaitu stigma yang dibangun berdasarkan aspek fisik penderita (cacad), aspek karakter penderita (sifat yang dianggap negatif seperti orang yang bermotivasi lemah, bernafsu mendominasi orang secara berlebihan, berkeyakinan yang sangat fanatik, sangat tidak jujur), dan aspek tribal: suku-bangsa, ras, dan agama (faktor keturunan dan karena itu dapat “diwariskan” kepada seluruh anggota keluarga). (Aruben, Ronny 2012 : 7)
Teori Mekanisme Survival

Scott (1980), menjelaskan  upaya yang dilakukan kelompok miskin guna mempertahankan hidupnya adalah, pertama, mereka dapat mengikat sabuk lebih kencang dengan mengurangi  frekuensi makan dan beralih ke makanan yang mutunya lebih rendah. Kedua, menggunakan alternatif subsistem yaitu swadaya yang mencakup kegiatan-kegiatan seperti berjualan kecil-kecilan, bekerja sebagai tukang, buruh lepas atau berimigrasi. Ketiga, menggunakan jaringan sosial yang berfungsi sebagai peredam kejut selama masa krisis ekonomi. 
Pembahasan.

Karakteristik sosial ekonomi  warga Bendul Merisi Jaya RW.12 yang berstatus sebagai pemukim tanah sengketa.
Bendul Merisi Jaya RW 12 rata-rata dihuni oleh penduduk yang berasal dari daerah luar Surabaya, yaitu seperti: Gresik, Malang, Kediri, Jember, Madura, Tulungagung, Blitar, Lamongan, Kertosono, Ponorogo, Mojokerto, Pekalongan, Nganjuk, Lamongan, Madiun, Jombang. Warga Bendul Merisi Jaya RW 12 kurang terorganisir dengan baik, hal tersebut disebabkan karena mereka menempati tanah yang status kepemilikannya tidak jelas, sehingga mereka tidak terdaftar secara administratif sebagai warga kota Surabaya. Namun bagaimanapun juga diperlukan seorang pemimpin yang bertanggungjawab dalam mengatur pemukiman tersebut. Oleh sebab itu warga Bendul Merisi Jaya RW 12 melakukan musyawarah mufakat untuk menentukan pemimpin kampung tersebut. Terplihlah seorang pemimpin yang memiliki loyalitas tinggi, dan peduli akan hak warga Bendul Merisi Jaya RW 12. Beragam karakter individu dan keluarga di Bendul Merisi Jaya RW 12, hal tersebut karena masing-masing individu atau keluarga memiliki latar belakang sosial, ekonomi, budaya yang berbeda-beda. Mereka membawa kebiasaan atau budaya dari daerah masing-masing. Beragam karakter individu dan keluarga di Bendul Merisi Jaya RW 12, hal tersebut karena masing-masing individu atau keluarga memiliki latar belakang sosial, ekonomi, budaya yang berbeda-beda. Mereka membawa kebiasaan atau budaya dari daerah masing-masing. Tak dapat dipungkiri bahwa karakter yang mereka miliki dari daerah asal tidak dapat 100% berubah ketika mereka melakukan migrasi ke Surabaya. Kondisi sosial, ekonomi, dan budaya di perkotaan berbeda dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya, di daerah asal masing-masing warga. Mereka mangalami kesulitan ketika beradaptasi dengan kondisi di Surabya. Terdapat warga yang secara perlahan dapat beradaptasi dengan kondisi perkotaan, namun juga terdapat warga yang masih mengalami kesulitan dalam menghadapi kehidupan di perkotaan. Biaya hidup  di Surabaya cukup tinggi, dan persaingan kerja di Surabaya juga cukup ketat, sehingga tidak mudah untuk para migran dapat beradaptasi dengan baik. Warga yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kehidupan kota, cenderung melakukan hal yang menyimpang, yaiu dengan berperilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada di dalam masyarakat. Hal tersebut juga dialami oleh beberapa warga Bendul Merisi Jaya RW 12. Karena tekanan hidup yang mereka alami, mereka terpaksa melakukan hal yang menyimpang, seperti sebagai pencuri, perampok, dan PSK (Pekerja Seks Komersial). Selain itu yang membuat Bendul Merisi Jaya RW 12 dihuni oleh beberapa orang yang berperilaku menyimpang ,karena lokasi daerah Bendul Merisi Jaya yang dekat dengan pasar induk yaitu pasar Wonokromo, dan juga dekat dengan daerah lokalisasi. Pendidikan terakhir mayoritas warga Bendul Merisi Jaya RW 12, cenderung rendah, yaitu terdapat warga yang tidak pernah mengenyam bangku pendidikan, hingga warga yang memiliki pendidikan terakhir lulus SD (Sekolah Dasar). Pendapatan mayoritas warga Bendul Merisi Jaya RW 12 cenderung rendah karena, mereka tidak memiliki posisi tawar menawar (bergaining position), hal tersebut disebabkan karena mereka tidak memiliki modal yang cukup dalam mencari pekerjaan. Pendidikan yang rendah dan minimnya keahlian yang dimiliki warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tidak dapat memiliki daya jual yang tinggi dalam mencari pekerjaan, sehingga mau tidak mau harus bekerja di sektor informal, yang penghasilannya tidak menentu. tingkat solidaritas warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tergolong tinggi. Solidaritas sosial yang dimiliki oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah solidaritas mekanis. Warga Bendul Merisi Jaya RW 12 memiliki rasa kekeluaragaan yang cukup tinggi, hal tersebut dapat dilihat hubungan antara satu warga dengan warga yang lain, yaitu saling mengenal dengan baik, dan ketika terdapat tetangga yang mengalami kesusahan, maka warga Bendul Merisi Jaya RW 12 yang lain menolong tetangga yang kesusahan tersebut dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan apapun. Hubungan antara warga satu dengan yang lain menunjukkan hubungan yang bersifat gemeinscaft (patembayan). Warga Bendul Merisi Jaya RW 12 memiliki tingkat solidaritas dan kekeluargaan yang tinggi karena merasa senasib sepenanggungan, dan juga didasari oleh rasa primordialisme, yaitu rasa kedaerahan yang begitu kuat. Terdapat beberapa warga Bendul Merisi Jaya RW 12 yang berasal dari daerah/desa yang sama. Merasa senasib sepenanggungan karena mereka sama-sama tidak dapat memperoleh haknya yaitu dengan didapatkannya KTP dan KK, sehingga dibutuhkan rasa persatuan yang kuat antara mereka, untuk dapat memperjuangkan hak mereka tersebut. Tindakan yang dilakukan oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 telah mengarah pada tindakan yang rasional. Hal tersebut dapat dilihat ketika warga Bendul Merisi Jaya RW 12 hendak memilih seorang calon pemimpin. Landasan berfikir  warga dalam memilih seorang calon pmimpin tidak bersifat emosional ataupun karena berorientasi pada tradisi masa lampau atau nenek moyang, yaitu seperti memilih calon pemimpin karena ikatan darah yang dimiliki oleh warga dengan seorang calon pemimpin tersebut, atau memilih calon pemimpin karena telah menjadi budaya dalam keluarga seseorang tersebut untuk memilih calon pemimpin yang mereka idolakan, atau bisa dikatakan telah menjadi panutan bagi seseorang tersebut dan juga keluarganya. Namun justru sebaliknya landasan berfikir warga Bendul MerisI Jaya RW 12 dalam memilih calon pemimpin berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang rasional, yaitu berdasarkan keahlian yang dimiliki oleh calon pemimpin, kharisma yang dimiliki oleh calon pemimpin, kinerja calon pemimpin, dan kepedulian calon pemimpin terhadap rakyat kecil. Struktur kekuasaan yang berlaku di Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah struktur kekuasaan yang bersifat pyramidal power structure, yaitu struktur kekuasaan yang memiliki seorang pemimpin yang paling dipercaya oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk memimpin Bendul Merisi Jaya RW 12. Seorang pemimpin tersebut adalah ketua RW 12 Bendul Merisi Jaya, yaitu Pak Cholil. 
Stigma yang diterima Warga Bendul Merisi Jaya RW 12, yang berstatus sebagai pemukim tanah sengketa.

Stigma yang diterima oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 termasuk ke dalam stigma yang berdasarkan aspek karakter penderita yaitu karakter sekelompok orang yang memiliki perilaku menyimpang, karena masyarakat telah mengetahui karakter dari individu yang menyimpang, yaitu sebagai orang yang suka mencuri, merampok. Terdapat dua stigma yang diterima oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12, yaitu stigma sebagai “perebut tanah orang” dan stigma sebagai “pemukiman tempat orang jahat”. Stigma yang pertama disebabkan karena, warga Bendul Merisi Jaya RW 12 menempati tanah atau lahan yang status tanahnya masih sengketa, tidak jelas siapa yang memiliknya, dan hal tersebut dianggap tidak sesuai dengan nilai dan norma yang ada pada masyarakat, karena setiap orang yang menempati lahan atau tanah tertentu juga harus memiliki sertifikat resmi tanah yang mereka tempati tersebut. Namun warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tidak memiliki sertifikat tanah atau lahan yang kini menjadi tempat tinggal mereka, di lain pihak terdapat masyarakat yang mengatakan bahwa tanah di Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah milik nenek moyang mereka yang juga tidak memiliki sertifikat resmi tanah di Bendul Merisi Jaya RW 12, oleh sebab itu warga Bendul Merisi Jaya RW 12 menerima stigma negatif sebagai “perebut tanah orang” Stigma ke dua adalah sebagai “pemukiman tempat orang jahat”. Pada kenyataannya tidak semua warga Bendul Merisi Jaya RW 12 sebagai penjahat, hanya beberapa orang saja yang berperilaku menyimpang. Stigma mengenai daerah yang ditempati oleh para penjahat telah melekat pada warga Bendul Merisi Jaya RW 12 sejak lama, sehingga sulit untuk dihilangkan. Bahkan jika terjadi kasus pencurian di daerah Surabaya Selatan, maka yang dituduh melakukan pencurian adalah warga Bendul Merisi Jaya RW 12. Stigma sebagai “kampungnya penjahat” sukar untuk dihilangkan karena memang pada kenyataannya masih terdapat beberapa warga Bendul Merisi Jaya RW 12 yang berperlaku menyimpang, yaitu mencuri, merampok, dll. 

Mekaniskme survival warga Bendul Merisi Jaya RW 12 dapat bertahan di kota Surabaya.
Mekanisme survival yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup dua hal, yaitu  pertama cara dan upaya yang dimiliki oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk dapat bertahan hidup di kota Surabaya, yang kedua cara dan upaya yang dimiliki oleh  warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk dapat bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat yang memberikan stigma negatif kepada mereka. Warga Bendul Merisi Jaya RW 12 memiliki beberapa upaya untuk dapat bertahan hidup di Surabaya, yaitu pertama dengan mencari pekerjaan sampingan. Penghasilan warga Bendul Merisi Jaya RW 12 dari pekerjaan utama mereka tidak cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dan juga keluarganya, sehingga diperlukan penghasilan tambahan guna menyokong kehidupan mereka dan keluarga mereka. Upaya kedua yang dilakukan oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk dapat tetap bertahan hidup di kota Surabaya, yaitu dengan cara hidup hemat, baik itu dari segi sandang, pangan, maupun papan. Frekuensi konsumsi responden memang tidak dikurangi, tetap 3 kali sehari. Namun warga Bendul Merisi Jaya RW 12 mengkonsumsi makanan yang harganya lebih murah yang tentunya juga dengan mutu yang rendah. Upaya ketiga yang dilakukan oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah dengan cara menabung. Tabungan yang dimiliki oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 bervariasi yaitu berupa uang, perhiasan, rumah, tanah, dan tabungan di lembaga masyarakat yang mereka ikuti, yaitu arisan PKK. Upaya keempat yang dilakukan warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah dengan cara mencari pinjaman. Warga mencari pinjaman di bank, di lembaga masyarakat yang mereka ikuti yaitu PKK, dan pada perseorangan. Warga terpaksa mencari pinjaman untuk dapat menyambung hidup mereka dan juga keluarga mereka. Cara dan upaya yang dilakukan oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk dapat bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat yang memberikan stigma negatif adalah terdapat warga yang memilih untuk diam, membiarkan masyarakat sekitar memberikan stigma negatif kepada mereka. Tetapi juga terdapat warga Bendul Merisi Jaya RW 12 yang memperhatikan stigma yang diberikan masyarakat sekitar, yaitu dengan memberikan penjelasan bahwa tidak semua warga berperilaku menyimpang.            

Kesimpulan

Karakteristik sosial ekonomi warga Bendul Merisi Jaya RW.12 yang berstatus sebagai pemukim tanah sengketa
Mayoritas warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah migran. Mereka berasal dari daerah luar Surabaya, yaitu seperti Gresik, Malang, Kediri, Jember, Madura, Tulungagung, Blitar, Lamongan, Kertosono, Ponorogo, Mojokerto, Pekalongan, Nganjuk, Lamongan, Madiun, Jombang. Pendidikan warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tergolong rendah yaitu sampai pada lulusan SD (Sekolah Dasar). Pendidikan merupakan modal utama seseorang dalam mencari pekerjaan. Pendidikan yang rendah dan minimnya keahlian yang dimiliki oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 membuat warga sulit menghadapi persaingan pada dunia kerja sehingga mereka cenderung bekerja pada sektor informal, yaitu seperti sebagai pedagang, penjahit, buruh cuci, buruh masak. Pekerjaan utama warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan juga keluarga mereka, oleh sebab itu diperlukan pekerjaan sampingan untuk dapat menyokong kebutuhan hidup mereka dan keluarga mereka. Penghasilan perbulan warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tergolong rendah yaitu sekitar 300.000-1.300.000 rupiah. Oleh sebab itu tidak semua warga Bendul Merisi Jaya RW 12 memiliki tabungan, karena penghasilan mereka selama satu bulan cukup hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan terkadang juga masih kekurangan, karena adanya pengluaran yang tak terduga yang harus dikeluarkan oleh responden. Sehingga warga terpaksa mencari pinjaman pada bank, PKK, atau pada perorangan.  

Padatnya penduduk yang bertempat tinggal di daerah Bendul Merisi Jaya RW 12 membuat luas lahan yang ditempati oleh tiap warga tidak begitu luas yaitu sekitar 50-78 m2. Status kepemilikan rumah oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 di bedakan menjadi tiga, yaitu sewa/kos, milik orang tua, dan milik sendiri. Status mayoritas warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah milik sendiri. Struktur bangunan rumah warga tergolong sederhana yaitu atap rumah warga berbahan asbes, dinding rumah warga terbuat dari tembok/batu-bata, tetapi juga terdapat beberapa warga yang setengah bagian dinding terbuat triplek dan setengah bagian lagi terbuat dari tembok/batu-bata.

Tingkat solidaritas yang dimiliki oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tergolong tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari hubungan antara warga satu dengan warga yang lain, rasa kekeluargaan yang dimiliki oleh warga, keberadaan kegiatan rutin warga, dan intensitas warga berpartisipasi dalam kegiatan rutin tersebut. Hubungan warga Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah mengenal satu sama lain dengan baik, yang mana hubungan di antara mereka tidak bersifat materil namun lebih bersifat kekeluargaan, hal tersebut dapat diketahui ketika terdapat warga yang mengalami kesusahan, maka warga yang lain segera memberikan bantuan, tanpa mengharapkan imbalan. Bantuan tersebut berupa doa, dukungan, tenaga, hingga uang. Warga Bendul Merisi Jaya RW 12 memiliki kegiatan yang dilakukan secara rutin, yaitu pengajian, arisan PKK, dan juga kerja bakti. Warga juga menyambut dengan baik terbentuknya kegiatan rutin warga, sehingga mayoritas warga Bendul Merisi Jaya RW 12 aktif dalam kegiatan rutin kampung tersebut. Dapat diketahui bahwa, walaupun warga Bendul Merisi Jaya RW 12 telah mengalami perpindahan fisik, namun rasa solidaritas yang dimiliki oleh warga masih menunjukkan ciri-ciri solidaritas yang dimiliki oleh masyarakat pedesaan. 

Kepemimpinan di Bendul Merisi Jaya RW 12 awalnya pada tahun 1979-2011 bersifat informal. Namun pada tahun 2011 akhir kepemimpinan di Bendul Merisi Jaya RW 12, bersifat formal, karena telah mendapat pengakuan dari pemerintah kota Surabaya. Status tanah di Bendul Merisi Jaya RW 12 yang masih sengketa, menimbulkan dampak yang tidak baik bagi warga Bendul Merisi Jaya RW 12, yaitu tidak didapatkannya kartu identitas (KTP dan KK) oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12. Sehingga nama-nama warga Bendul Merisi Jaya RW 12 tidak terdaftar pada administratif pemerintah kota Surabaya. Sehingga warga Bendul Merisi Jaya RW 12 harus berdiri sendiri, oleh sebab itu diperlukan seorang pemimpin yang dapat memimpin warga Bendul Merisi Jaya RW 12. Dan dalam waktu yang singkat melalui musyawarah mufakat dipilihlah seorang pemimpin oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12, yaitu sosok pemimpin yang bertanggung jawab dan peduli terhadap penderitaan rakyat. Pemimpin tersebut adalah pak Cholil, yang kini menjabat sebagai ketua RW (Rukun Warga) 12.

Stigma yang diterima Warga Bendul Merisi Jaya RW 12, yang berstatus sebagai pemukim tanah sengketa
Terdapat dua stigma negatif yang diterima oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12. Pertama adalah stigma mengenai “perebutan tanah orang” dan yang kedua adalah stigma mengenai Bendul Merisi Jaya RW 12 adalah “kampung penjahat”

Stigma sebagai perebut tanah orang diberikan oleh sekelompok orang yang mengaku sebagai ahli waris dari pemilik tanah di Bendul Merisi Jaya RW 12. Warga Bendul Merisi Jaya RW 12 dianggap oleh para ahli waris sebagai perebut tanah orang, karena pada tahun 1979 warga Bendul Merisi Jaya RW 12 datang di daerah Bendul Merisi Jaya RW 12, dan kemudian membangun rumah untuk mereka dan keluarga mereka tinggali tanpa mengetahui siapa yang memiliki tanah tersebut. Tidak lama setelah warga menempati tanah di Bendul Merisi Jaya RW 12, datang sekelompok orang yang mengaku sebagai ahli waris dari pemilik tanah tersebut, mereka mengatakan bahwa tanah di daerah Bendul Merisi Jaya RW 12 tersebut adalah milik nenek moyang mereka. Kemudian menghimbau warga Bendul Merisi Jaya RW 12 untuk membayar uang sewa tanah kepada mereka (ahli waris). Namun warga tidak menghiraukan himbauan yang diberikan oleh ahli waris tersebut, hal tersebut disebabkan karena pihak ahli waris tidak dapat menunjukkan dan tidak memiliki sertifikat resmi atas kepemilikan tanah tersebut, sehingga warga tidak mau membayar sewa tanah seperti yang dibicarakan oleh ahli waris. Status tanah di Bendul Merisi Jaya RW 12 hingga kini masih sengketa.   
    Stigma ke-dua yang diterima warga Bendul Merisi Jaya RW 12 yaitu stigma “kampung orang jahat”, yang diberikan oleh masyarakat sekitar daerah Bendul Merisi Jaya RW 12 kepada warga Bendul Merisi Jaya RW 12, walaupun pada kenyataannya tidak semua warga Bendul Merisi Jaya RW 12 berperilaku jahat, hanya beberapa orang saja yang tinggal di Bendul Merisi Jaya RW 12, yang melakukan tindak kejahatan. Karena ulah beberapa orang, maka yang terkena imbasnya adalah seluruh warga Bendul Merisi Jaya RW 12. 
Mekaniskme survival warga Bendul Merisi Jaya RW 12 dapat bertahan di kota Surabaya
Dalam hal ini mekanisme survival yang harus dilakukan oleh warga Bendul Merisi Jaya RW 12 terbagi ke dalam dua kategori, yaitu pertama mekanisme survival untuk bertahan hidup di kota Surabaya dari segi ekonomi, yang kedua mekanisme survival untuk bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat yang memberikan stigma negatif. 

Mekanisme survival yang pertama adalah upaya/cara yang dimiliki oleh warga Bendul Merisi Jaya rw 12 untuk bertahan hidup di Surabaya. Upaya pertama dengan mencari pekerjaan sampingan, kedua dengan hidup hemat, upaya ketiga menabung, dan upaya yang terakhir adalah dengan mencari pinjaman untuk dapat tetap bertahan hidup di Surabaya. 

Mekanisme survival yang kedua adalah upaya/cara yang dimiliki oleh warga Bendul MerisI Jaya RW 12 untuk dapat bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat yang memberikan stigma negatif kepada mereka. Upaya pertama adalah dengan cara memilih untuk diam, tanpa melakukan tindakan apapun terhadap masyarakat yang memberikan warga stigma negatif. Upaya kedua adalah dengan cara memberi penjelasan kepada orang-orang yang memberikan stigma bahwa penstigmaan yang diberikan kepada mereka (warga) tidak 100% benar. Tujuan hal tersebut dilakukan adalah untuk mengurangi atau menghilangkan stigma yang diterima yang diberikan oleh masyarakat kepada warga Bendul Merisi Jaya RW 12.    
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